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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Strategi Kampanye Pasangan Uu Ruzhanul Ulum-Ade Sugianto dalam
pemenangan Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Tasikmalaya
tahun 2011 merupakan studi dari Strategi Kampanye Politik. Seperti yang
didiskusikan baik dalam pertemuan-pertemuan ilmiah maupun naskah-naskah
karya ilmiah, Strategi kampanye Politik yang dibahas dalam literatur
komunikasi umumnya memusatkan pada sebuah proses perencanaan
kampanye untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan tujuan akhir dari
adanya strategi kampanye politik adalah untuk membawa calon yang di
dukung oleh tim kampanye politik untuk menduduki sebuah jabatan yang di
perebutkan dalam sebuah pemilu yang dipilih oleh masyarakat, sehingga agar
tujuan akhir itu dapat dicapai, di perlukan sebuah strategi kampanye dalam

konteks kampanye politik .

Kampanye Politik adalah sebuah bentuk komunikasi yang dilakukan untuk
mendapatkan dukungan politik baik dilakukan oleh individu, kelompok
ataupun organisasi politik. Kampanye Politik merupakan salah satu strategi
yang paling penting dalam pemilu, karena kampanye dalam pemilu

merupakan ciri pokok dalam kehidupan partai politik dan tentu saja sejak awal



demokrasi perwakilan merupakan rasio d’etre sebuah partai'. Pemilu adalah
instrumen pembentukan kehendak masyarakat yang didasarkan pada proses
hukum, pemilu akan merangkum pendapat dan menentukan Kriteria
pengambilan keputusan untuk semua keputusan politik untuk negara®. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kampanye dipahami sebagai kegiatan yang
dilaksanakan oleh organisasi politik atau calon yang bersaing memperebutkan
kedudukan di parlemen dsb untuk mendapatkan dukungan massa pemilih di
suatu pemungutan suara®. Tujuan utama dari adanya sebuah kampanye politik
adalah untuk menarik perhatian dari masyarakat agar mereka mengenal calon
dan diharapkan memunculkan sebuah rasa simpati, suka, kepedulian serta
keberpihakan masyarakat pada isu yang menjadi tema kampanye calon
tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa kampanye politik sangat penting
dilakukan khususnya saat akan diadakannya pemilu baik itu secara langsung,
melalui media massa ataupun melalui iklan-iklan baligho karena kampanye
politik itu juga merupakan hal yang paling penting dalam sebuah negara

demokrasi.

Dalam Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah
diartikan sebagai hak, wewenang dan kewajiban daerah otonom untuk
mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan

masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Adanya
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sebuah sistem Otonomi daerah ini adalah untuk memudahkan dan
mengefektifkan pelayanan dari pemerintah kepada masyarakat sehingga ketika
masyarakat akan melakukan administrasi yang berhubungan dengan
masyarakat maka masyarakat harus ke pemerintah pusat karena ada daerah
otonom tersebut yang sering kita kenal dengan pemerintah daerah. Dalam
perundang-undangan daerah otonom dibagi dalam tiga pola daerah, yaitu
provinsi, kabupaten dan kota. Bupati atau Walikota dan Perangkat daerah
sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah, dengan demikian peran
pemerintah daerah adalah segala sesuatu yang dilakukan dalam bentuk cara
tindak baik dalam rangka melaksanakan otonomi daerah sebagai suatu hak,
wewenang, dan kewajiban pemerintah daerah untuk mengatur dan mengurus
sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai

dengan peraturan perundang-undangan®.

Pemilihan Bupati dan wakil Bupati Kabupaten Tasikmalaya pada Tahun
2011 di ikuti oleh beberapa calon dengan program kampanyenya masing-
masing, Sejalan dengan adanya Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentan
Pemerintahan Daerah maka pemilihan kepala daerah Kabupaten Tasikmalaya
sebagai daerah administratif dilakukan secara langsung oleh masyarakat yang
telah memenuhi syarat, pemilihan kepala daerah itu juga dilakukan satu paket
dengan wakil kepala daerah. Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten
Tasikmalaya tahun 2011 dilaksanakan pada tanggal 9 januari 2011 untuk

menentukan bupati dan wakil bupati periode 2011-2016. Calon-calon Bupati
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dan Wakil Bupati itu itu diantaranya Endang Kusnaeni-Suparman, Subarna-
Dede T Widarsih, Endang Hidayat-Ahmad Juhana, Ahmad Saleh-Ucu Asep
Dani, Harmaen Muchyi-Tachman Iding Husein, Uu Ruzhanul Ulum-Ade
Sugianto, Ade Sumia-Nanang Mamur, Endang Hidayat-Asep Ahmad

Djaelani.

Uu Ruzhanul Ulum merupakan salah satu calon bupati dari Partai Persatuan
Pembangunan yang ikut meramaikan di Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati
Kabupaten Tasikmalaya tahun 2011 bersama wakilnya Ade Sugianto yang
juga sama-sama pertama kali ikut mencalonkan dalam pemilukada Kabupaten
Tasikmalaya. Pasangan ini juga sama seperti yang lainnya yang hadir dengan
sebuah strategi Kampanye yang disusun untuk memenangkan pemilu, karena

tujuan dasar dari adanya sebuah strategi adalah untuk mencapai tujuan.

Hasil akhir dari perhitungan suara yang dituangkan dalam keputusan
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Tasikmalaya Nomor
03/Kpts/KPUKab-011.329078/2011 tentang Hasil akhir perhitungan suara
pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Tasikmalaya, pasangan Uu
Ruzhanul Ulum-Ade Sugianto terpilih dan ditetapkan sebagai Bupati dan
Wakil Bupati definitif Kabupaten Tasikmalaya. Berikut gambar tabel hasil

suara dari masing-masing calon Bupati-Wakil Bupati Kabupaten Tasikmalaya



dengan jumlah warga yang menggunakan hak pilih mencapai 844.033,

sedangkan suara tidak sah 28.209 dan suara sah 815.824 atau 96,66 persen’.
Tabel 1.1

Hasil Suara Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten

Tasikmalaya Tahun 2011

Calon Bupati dan Wakil
No. Bupati Kabupaten Hasil Suara
Tasikmalaya Tahun 2011
Uu Ruzhanul Ulum-Ade Sugianto 0
1. (PPP, PDI-P, PAN) 263.099 suara (32,25%)
2. Endang Kusnaeni-Suparman (jalur 15.530 suara (1,90%)
Perseorangan) ' '
3. Subarna-Dede T Widarsih (Partai 171.873 suara (21,07%)
Golkar)
4. Endang Hidayat-Ahmad Juhana 27.802 suara (3,41%)
(jalur Perseorangan) ' '
5. Ahmad Saleh-Ucu Asep Dani 0
(Partai Demokrat) 60.051 suara (7,36%)
6. Harmaen Muchyi-Tachman Iding 13.319 suara (1,63%)
Husein (Jalur Perseorangan) ' '
7. Ade Sumia-Nanang Mamur (Jalur 42.596 suara (5,22%)
Perseorangan)
8. Endang Hidayat-Asep Ahmad 0
Djaelani (PKB dan PKS) 221.554 (27,16%)

Sumber : http://kpud-tasikmalayakab.go.id/pemilihan-bupati-
dan- wakil-bupati-  kabupaten -tasikmalaya/

Kemenangan Pasangan Uu ruzhanul Ulum-Ade Sugianto yang didukung
oleh Partai Persatuan Pembangungan (PPP) , Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan (PDI-P) dan Partai Amanat Nasional (PAN) dengan hasil suara
263.099 suara membuat Uu Ruzhanul Ulum dan ade Sugianto terpilih
Menjadi Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Tasikmalaya periode 2011-

2016. Uu Ruzhanul Ulum sebelumnya adalah seorang ketua DPRD

> http://kpud-tasikmalayakab.go.id/pemilihan-bupati-dan-wakil-bupati-kabupaten -
tasikmalaya/
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Kabupaten Tasikmalaya, sehingga pada Pemilhan Bupati dan Wakil Bupati
Kabupaten Tasikmalya beliau baru pertama kali mencalonkan sebagai Bupati
Kabupaten Tasikmalaya. Melihat kemenangan Pasangan Uu Ruzhanul Ulum
dan Ade Sugianto yang baru pertama kali mencalonkan sebagai Bupati dan
Wakil Bupati maka ini tidak terlepas dari adanya Keberhasilan Strategi
Kampanye dari pasangan tersebut, hal ini juga tidak terlepas dari adanya
peran Tim Sukses Pasangan Uu Ruzhanul Ulum dan Ade Sugianto yang
merencakan strategi tersebut, Mengingat peran Tim Sukses sangat penting
karena pada dasarnya itu tim sukses merupakan penghubung antara calon
kepala daerah masuk dalam kegiatan masyarakat, sehingga calon kepala
daerah akan mengetahui apa yang diharapkan oleh masyarakat karena tim
sukses itu sendiri adalah masyarakat yang nantinya akan mengumpulkan
massa baik itu kerabat, tetangga yang ikut meramaikan kampanye. Tentang
Program yang di tawarkan oleh pasangan tersebut juga tidak terlepas dari
adanya dukungan dari tim sukses itu karena tim sukses juga ikut
merencanakan bagaimana agar program 5 tahun kedepan dari pasangan Uu
Ruzhanul Ulum Diterima oleh masyarakat serta mengkampanyekan calon

bupati tersebut dengan program-programnya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk membahas mengenai
bagaimana Strategi Kampanye Pasangan Uu Ruzhanul Ulum-Ade Sugianto
dalam Pemenangan Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten

Tasikmalaya tahun 2011.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah tentang
Bagaimana Strategi Kampanye Pasangan Uu Ruzhanul Ulum-Ade Sugianto
dalam Pemenangan Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten

Tasikmalaya tahun 2011 ?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini disusun dengan
tujuan mengetahui Strategi Kampanye Pasangan Uu Ruzhanul Ulum-Ade
Sugianto dalam pemenangan Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten
Tasikmalaya tahun 2011.

D. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini penyusunan memberikan sebuah batasan agar
pembahasan dan analisis terfokus dalam rangka menjawab rumusan masalah
yang ada. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah mengenai

Strategi Kampanye Politik.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan diatas maka dapat ditarik

manfaat penelitian, adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Secara Teoritis, dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna

bagi berbagai pihak terutama pengembangan ilmu-ilmu sosial khususnya



ilmu politik. Peneliti berharap dengan penelitian mengenai Strategi
Kampanye Politik dapat memicu peningkatan pengembangan mengenai

kampanye politik.

. Manfaat Praktis

Secara praktis, dengan adanya penelitian Strategi Kampanye Politik
Pemenangan Pasangan Uu Ruzhanul Ulum dan Ade Sugianto pada
pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Tasikmalaya tahun 2011 ini
diharapkan menjadi manfaat dalam menambah wawasan untuk peneliti
pribadi, bagi seluruh mahasiswa Universitas Siliwangi khususnya bagi
Jurusan Ilmu Politik fakultas 1lmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas

Siliwangi Tasikmalaya dan bagi masyarakat lainnya.



